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Abstrak

Penelitian tindakan kelas (PTK) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan berbasis
Problem base learning (PBL) terhadap hasil belajar dan aktivitas pembelajaran
yang dilihat dari kegiatan yang dilakukan peserta didik. Pengunaan model
pembelajaran secara PBL dimaksudkan agar peserta didik lebih berperan dalam
memecahkan masalah secara aktif dan kolaboratif. Pembagian kelompok
didasarkan pada pendekatan TaRL dengan membagi kelompok homogen
berdasarkan hasil belajar peserta didik. PTK ini dilakukan di SMAN 9 Kota
Bengkulu pada bulan Mei 2023 dengan 2 siklus. Pelaksanaan PTK dalam satu
siklus menerapkan alur dimulai dari diagnosis masalah, tindakan perancangan,
tindakan pelaksanaan dan observasi kejadian, evaluasi, dan refleksi. Pada hasil
siklus 2 hasil belajar dan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan mencapai
hasil yang telah diharapkan. Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan di
dapatkan hasil kenaikan rata-rata kelas dari 70,00 menjadi 83,44 dengan
persentase ketuntasan peserta didik dari 56,25% meningkat menjadi 84,375%
pada siklus kedua. Penggunaan pendekatan TaRL juga memiliki pengaruhi pada
hasil belajar dan proses pembelajaran. Peserta didik yang berada pada kelompok
kemampuan belajar kimia lebih rendah dapat meningkat hasil rata-rata kelompok
menyamai kelompok yang memiliki kemampuan belajar kimia di atasnya.
Perubahan aktivitas peserta didik pada siklus 2 mengalami kenaikan dari 69,44%
dengan kategori baik menjadi 91,67% dengan kategori baik sekali.

Kata Kunci : Aktivitas Peserta Didik, Hasil Belajar, PBL, TaRL
ABSTRACT

Class action research (CAR) aims to determine the effect of using the Teaching at
the Right Level (TaRL) approach based on Problem Base Learning (PBL) on
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learning outcomes and learning activities, as seen from the activities carried out
by students. The PBL learning model intends students to play a more active and
collaborative role in solving problems. The division of groups was based on the
TaRL approach, which divides homogeneous groups based on student learning
outcomes. This PTK was conducted in SMAN 9 Bengkulu City in May 2023 with
two cycles. Implementing PTK in one cycle applies a flow starting with problem
diagnosis, action planning, action implementation, event observation, evaluation,
and reflection. In the results of cycle 2, the learning outcomes and activities of the
students increased to achieve the expected results. Based on the data analysis that
has been conducted, the class average increases from 70.00 to 83.44, with the
percentage of student completeness increasing from 56.25% to 84.375% in the
second cycle. Using the TaRL approach also influences the learning outcomes
and learning process. Students in the lower chemistry learning ability group can
increase their average group results to match those with higher chemistry
learning abilities. Changes in student activity in Cycle 2 increased from 69.44%
in the excellent category to 91.67% in the outstanding category.

Keywords: Student Activity, Learning Outcomes, PBL, TaRL

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan
guru yang berada satu lingkungan tertentu agar dapat mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika peserta didik mampu
mencapai tujuan pembelajaran diharapkan di awal pembelajar. Hal tersebut
dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi di kelas. (Sukmadinata, 2011).
Pembelajaran yang dilakukan di kelas bermaksud untuk mengembangkan semua
potensi yang ada pada diri peserta didik dengan memperhatikan karakteristik serta
kebutuhan akan peserta didik dengan demikian pendidikan akan lebih peduli akan
perkembangan peserta didik. Belajar bukan cuma melihat hasil belajar namun juga
cara peserta didik dalam memahami pembelajaran. untuk itu penting penilaian
yang dilakukan tidak hanya terfokus pada hasil akhir pembelajaran namun juga
pada aktivitas pembelajaran peserta didik.

Salah satu pendekatan yang cocok dilakukan untuk mendukung
perkembangan peserta didik yaitu model problem base learning (PBL). Peserta
didik akan diberikan suatu masalah untuk dipecahkan secara kolaboratif ini
diharapkan peserta didik terlibat secara aktif. Tahapan sintak pembelajaran model

PBL disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan sintak pembelajaran PBL (Ariyana,et al. 2018)

Pembelajaran kimia pada jenjang SMA mempelajari tentang konsep awal
dari materi kimia sehingga berisi dengan hafalan-hafalan faktual kurang aplikatif
bagi peserta didik dan lebih fokus pada teori (Gabel dalam Aksela, 2005)
membuat pembelajaran kimia menjadi kurang diminati oleh peserta didik karena
dianggap sulit dan kurang menarik. Materi stoikiometri ini dipelajari di kelas X
jenjang SMA berada pada bab terakhir kurikulum 2013. Dalam pembelajaran
stoikiometri ini membahas tentang cara mencari produk dari suatu reaksi dengan
mengasumsikan bahwa reaksi yang terjadi merupakan reaksi satu-satunya yang
terlibat dalam keseluruhan produk (Hafsah et al., 2014)Sebagian besar peserta
didik menganggap materi stoikiometri ini sulit karena dalam menyelesaikan suatu
soal peserta didik harus paham konsep dan mampu mengaitkan konsep tersebut
dengan memadukan perhitungan matematika (Agung, S & Marc S. Schwartz.,
2007) Hal ini dapat menyebabkan pemahaman peserta didik akan materi ini akan
kurang sehingga mengakibatkan turunya kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas pada materi pada materi stoikiometri sebelumnya
telah dilakukan oleh Setyorini, ef al.,(2018) dengan menggunakan model problem
solving disertai kartu soal dalam meningkatkan kemampuan analisis dan
kemampuan belajar peserta didik diberbagai aspek seperti pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Hasil penelitiannya menunjukan terjadinya peningkatan pada
kemampuan analisa peserta didik dari 41,86% menjadi 79,07% pada siklus ke II.
Selain itu terjadi peningkatan pada aspek pengetahuan dan sikap peserta didik
Hasil tes pada siklus ke II menunjukan peningkatan aspek pengetahuan peserta
didik sebesar 48,84% menjadi 83,72% dan aspek sikap meningkat dari 90,70%
menjadi 100,00%, sedangkan aspek keterampilan telah mencapai 100,00% pada

siklus 1. Penelitian lainnya pada materi konsep mol pada bab stoikiometri juga
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menunjukan peningkatan. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Rohmah, S., 2011)
dengan menggunakan pendekatan problem solving menunjukan hasil 87,50%
siswa mampu mencapai SKBM (60) pada siklus II dengan rata-rata 73,78.
Pembelajaran menggunakan pendekatan problem solving mendapat tanggapan
baik berdasarkan angket yang di isi oleh siswa.

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik non kognitif dan kognitif yang telah
dilakukan di kelas X Mipa 2 diketahui bahwa siswa 15,84% sangat menyukai
kimia dan 84,2% menganggap pembelajaran kimia biasa saja. Hal tersebut
didukung dengan rata-rata nilai post fest dan aktivitas selama pembelajaran
sebelum dilakukannya penelitian tindakan kelas. Pemetaannya nilai posttest
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Post test Kimia Pra PTK

No Range Nilai Persentase
1 96-100 9,375%
2 86-95 0%
3 76-85 40,625%
4 Tidak Tuntas (0-75) 50%

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dapat diamati, dibuktikan, dan
terukur yang didapat peserta didik dari hasil proses pengalaman belajar (Nemeth
& Long, 2012). Hasil belajar yang dibangun melalui rangkaian aktivitas proses
pembelajaran yang membentuk pemahaman baru bagi peserta didik (Singh,
Srivastava, & Singh, 2015). Dalam proses pembelajaran peserta didik dalam
aktivitas kelompok seringkali mengandalkan salah satu anggota kelompok yang
memiliki kemampun kognitif lebih tinggi pada mata pelajaran tersebut, tentunya
hal tersebut akan mempengaruhi pengalaman belajar. Untuk mengatasi solusi
tersebut maka dalam penelitian tindakan kelas akan dilakukan pembagian
kelompok secara homogen dengan menggunakan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL). TaRL merupakan pendekatan yang dalam proses
pembelajarannya peserta didik dibagi berdasarkan kelompok dengan level kognitif
yang relatif sama sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik diharapkan

mampu bekerja sama dengan baik dan dapat menjadi lebih aktif. Dalam hal ini

Triadik, Vol 23 No 1: 2024

| 77



proses yang terjadi merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Meishanti & Fitri, 2022). Penelitian sebelumnya dengan menggunakan
pendekatan TaRL telah dilakukan Cahyono,S.D (2022) menunjukan peningkatan
motivasi dan kemampuan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
Penggunaan pendekatan Tarl. dalam PTK ini akan didasarkan pada
pembagian hasil posttest belajar yang diperoleh peserta didik pada fase pra PTK.
Tujuan dilakukan hal tersebut untuk memperudah guru membimbing aktivitas
kelompok karena adanya kesamaan kemampuan pemahaman dari anggota
kelompok. Selain itu dengan pembagian kelompok homogen ini maka peserta
didik diharapkan pada aktivitas kelompok mampu membagi peran yang merata.
Sehingga dalam penelitian kelas ini akan dilakukan penerapan pendekatan TaRL
dengan berbasis PBL terhadap peningkatan pembelajaran yang ditunjukan dari
nilai posttest dan aktivitas peserta didik di kelas X Mipa 2 SMAN 9 Kota

Bengkulu pada materi stoikiometri kimia

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan model dari Kemmis dan Taggart.
Adapun tahapan PTK dengan model Kemmis & Mc.Taggart dalam 1 siklus
meliputi, diagnosis masalah, perancangan, observasi, evaluasi, dan refleksi. PTK
dilakukan berksinambungan sampai mendapatkan hasil yang diharapkan.
(Kemmis & McTaggart, 1988). Alur pelaksanaan PTK yang akan dilakukan
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Kemmis & McTaggart, 1988).

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Kota Bengkulu pada kelas X Mipa
2. Peserta didik berjumlah 32 orang terdiri dari 13 laki-laki dan 19 perempuan.
PTK dilakukan pada tanggal 9-16 Mei 2023. Model pembelajaran yang digunakan
yaitu PBL dengan peserta didik memecahakan masalah yang ada di LKPD secara
berkelompok. Pembagian kelompok dilakukan dengan dasar pendekatan TaRL.
Peserta didik dikelompokan pada kelompok yang homogen. Pengelompokan yang
dilakukan berdasarkan nilai yang didapat peserta didik di pertemuan sebelumnya.
Peserta didik yang dibagi menjadi 8 kelompok belajar. Kelompok 1 diisi oleh
peserta didik yang memiliki nilai belajar kimia lebih tinggi dan kelompok 8 diisi
oleh peserta didik nilai belajar kimia lebih rendah. Dalam satu kelompok peserta
didik memiliki kemampuan yang relatif sama.Dalam pelaksanaannya guru akan
memberikan perhatian lebih pada kelompok yang memiliki kemampuan belajar
kimia lebih rendah

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode tes dan lembar
observasi. Metode tes digunakan oleh peneliti untuk mengetahui perubahan hasil
belajar peserta dengan digunakan pendekatan TaRL berbasis PBL pada proses
pembelajaran. Perhitungan nilai hasil belajar dan persentase ketuntasan dihitung

dengan menggunakan rumus berikut :
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Nilai Hasil Belajar = X 100

%Ketuntasan = X 100%

Pengamatan dan pengisian lembar observasi yang dilakukan oleh observer
selama proses pembelajaran berlangsung. Obsever akan mengamati kegiatan
peserta didik pada setiap fase pembelajaran. Perubahan aktivitas peserta didik di

analisis dengan persentase menggunakan rumus berikut :

%Aktivitas Peserta Didik = X 100%

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus hingga indikator
keberhasilan dalam penelitian ini tercapai. Adapun indikator keberhasilan dari
hasil belajar diantaranya (1) rata-rata hasil belajar siswa kelas X Mipa 2 mencapai
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 76, (2) adanya peningkatan rata-rata yang
terjadi dalam kelas; dan (3) peresentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam kelas
mencapai 75%. Indikator untuk aktivitas peserta didik dapat meningkat. Untuk
interval persentase dan kategori penilaian hasil observasi kegiatan peserta didik

selama proses pembelajaran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kreteria penilaian observasi Kegiatan Peserta Didik

No Nilai Kriteria Penilaian
1 80-100 Baik sekali
2 66-83 Baik
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

(Arikunto, 2005)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMAN 9 Kota Bengkulu pada kelas X
materi konsep mol bab stoikiometri kimia dilaksanakan selama 2 siklus. Hasil
yang didapat pada siklus kedua telah menunjukan hasil yang diharapkan oleh
peneliti. dilihat dari indikator hasil belajar maupun pengamatan aktivitas peserta
didik yang dilakukan oleh observer. Pada siklus 1 hasil yang didapat belum dapat
mencapai hasil yang diharapkan peneliti di sebabkan oleh peserta didik belum
terbiasa dengan sistem pembelajaran yang dilaksankan yaitu dengan pedekatan
TaRL berbasis PBL. Pembelajaran berbasis PBL bertujuan mendorong peserta
didik berpikir kritis dalam memecahkan masalah dengan mengkonstruksikan
pemahaman yang dimiliki peserta didik (Fuadi & Muchson, 2020). Pendekatan
TaRL yang digunakan sebagai dasar pembagian kelompok berdasarkan nilai
belajar yang didapatkan peserta didik, menyebabkan peserta didik yang awalnya
bersikap acuh dalam penugasan kelompok jadi lebih bersungguh-sungguh dalam
belajar. Untuk itu dalam melaksanakan pembelajaran siklus kedua guru
melakukan perbaikan pembelajaran diantaranya dengan sebagai berikut :

a. Guru membagikan kelompok pada saat kegiatan pendahuluan sehingga
peserta didik tidak kaget dan mulai bisa membagi peran tugas dan lebih
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung,

b. Guru membimbing peserta didik yang berada di kelompok yang memiliki
kemampuan kimia lebih rendah dengan perhatian yang lebih dan meminta
pada peserta didik yang berada di kelompok yang memiliki kemampuan
kimia lebih unggul untuk ikut membantu teman-teman dengan syarat
pekerjaan yang di tugaskan pada kelompok mereka telah selesai dan
memastikan semua anggota kelompok memahami tugas yang telah mereka
diskusikan.

c. Guru menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik dalam presentasi
tugas yang telah mereka buat meskipun pada awalnya mereka sering sekali
malu-malu

d. Guru juga mencoba memberikan pujian dan terhadap pekerjaan peserta

didik apabila sudah mampu menjawab dengan benar bila jawaban salah
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guru mencoba mengkonfirmasi kesalahan tersebut dan membimbing peserta

didik

Pada saat pembelajaran pada siklus kedua peserta didik sudah terbiasa
model pembelajaran PBL sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam
bertanya akan materi yang belum mereka pahami. Selain itu, dengan membagikan
kelompok sejak awal pembelajaran membuat peserta didik mengetahui siapa saja
yang menjadi anggota kelompok sehingga peserta didik dengan kemampuan
belajar lebih rendah akan lebih fokus dalam belajar dan tidak membebankan tugas

kelompok pada satu orang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Slameto (2013) bahwa belajar merupakan
usaha untuk perubahan perilaku yang didapat dari hasil interaksi individu dengan
sekitarnya. Untuk itu PTK yang dilakukan bertujuan mengamati hasil belajar
peserta didik dari segi kognitif dan proses pembelajaran yang berlangsung dilihat
dari aktivitas peserta didik. Pada Grafik 1. disajikan perbandingan nilai pre test
dan post test pada siklus 1 dan 2.
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Peserta Didik Siklusl
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Grafik 2. Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Peserta Didik Siklus 2
Dari Grafik 1. dan Grafik 2. diketahui bahwa setiap peserta didik mengalami
kenaikan hasil belajar jika di tinjau dari proses sebelum pembelajaran dan setelah
proses pembelajaran. Perbandingan nilai posttest siklus 1 dan 2 yang diperoleh

peserta didik ditunjukkan disajikan pada Grafik 3.
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Grafik 3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 dan 2

Perbandingan nilai post test siklus 1 dan 2 pada Grafik 3. menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Hal ini
membuktikan bahwa perbaikan pembelajaran pada siklus 2 menunjukan hasil
positif. Peningkatan nilai post test yang diperoleh peserta didik di siklus 2
berkorelasi dengan meningkatnya rata-rata kelas dan persentase ketuntasan yang
di dapatkan. Pada Grafik 4. disajikan data peningkatan rata-rata kelas yang

diperoleh peserta didik serta persentase ketuntasan kelas
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Grafik 4. Peningkatan Rerata Kelas dan Persentase Ketuntasan Siklus 1 dan 2
Pada Grafik 4. menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test peserta didik
meningkat dari 70,00 menjadi 83,44. Selain dilihat hasil belajar peserta didik
pencapaian pembelajaran juga dapat dilihat persentase ketuntasan. Persentase
ketuntasan yang terjadi pada kelas X Mipa 2 yang ditampilkan pada Grafik 4.
menunjukan hasil ketuntasan yang di dapat oleh peserta didik pada saat
mengerjakan soal posttest dengan syarat ketuntasan >76. Persentase ketuntasan
yang diperoleh peserta didik pada siklus 1 sebesar 56,25% sedangkan di siklus 2
meningkat menjadi 84,375%. Penelitian mutiara et al., (2016) juga mendapatkan
hal yang serupa saat menerapkan pembelajaran dengan PBL pada materi kimia
kelarutan dan hasil kali kelarutan mampu menunjukan hasil peningkatkan hasil
belajar peserta didik akibat peningkatan pemahaman konsep materi yang
dipelajari. Kenaikan hasil belajar juga dipengaruhi oleh pendekatan yang dipakai
yaitu pendekatan TaRL. Pendekatan TaRL membuat peserta didik melakukan
usaha yang lebih maksimal pada proses pembelajaran dan saat memberikan
penjelasan pada satu kelompok pemhaman setiap kelompok akan relatif sama
sehingga tidak ada peserta didik yang merasa lebih cepat memahami atau lebih
lambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Banerjee et al., (2016) bahwa TaRL
menurunkan sebuah pendekatan belajar yang mengelompokkan peserta didik yang
memiliki tingkat capaian pembelajaran yang sama. Penggunaan pendekatan TaRL
ini juga memberikan dampak positif bagi pembelajaran yang dilakukan di kelas X

Mipa 2 SMA 9 Kota Bengkulu dengan adanya peningkatan nilai rata-rata yang
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diperoleh kelompok pada siklus 2. Kelompok yang memiliki kemampuan kimia
lebih rendah mampu menyamai kelompok yang memiliki kemampuan kimia yang
lebih tinggi. Hasil yang lebih rinci disajiakan Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Belajar Rata-Rata kelompok siklus 1 dan 2

Siklus 1 Siklus 1
No Kelompok Rata-Rata  Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
Pre test Post test Pre test Post test
1 1 20 80 25 92,5
2 2 15 77,5 45 85
3 3 5 80 25 85
4 4 30 75 32,5 82,5
5 5 15 70 27,5 80
6 6 10 65 40 80
7 7 15 57,5 17,5 77,5
8 8 12,5 52,5 27,5 85

Dapat dilihat pada Tabel 1. dengan pendekatan TaRL ini dapat
meningkatakan kualitas pembelajaran yang dilakukan. Penelitian penggunaan
pendekatan TaRL yang dilakukan oleh Ningrum et al., (2023) juga menunjukan
hasil peningkatan motivasi belajar, dan keaktifan peserta didik. Pembelajaran
yang berlangsung menjadi berpusat pada peserta didik serta memberi dampak
peningkatkan hasil belajar yang diperoleh. Peningkatan hasil belajar dalam PTK
yang dilakukan menunjukan korelasi dengan perubahan prilaku peserta didik
selama proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
diamati oleh 3 observer pada siklus 2 mengalami kenaikan dari 69,44% menjadi
91,67%. Adanya peningkatan aktivitas pembelajaran ke arah yang positif dapat
meningkatkan pemahaman materi peserta didik. Hasil pengamatan observer pada

setiap siklus pembelajaran yang dilakukan secara lebih rinci disajikan pada Tabel

3.
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran

Siklus 1 Siklus 2

No Aspek yang diamati PL P2 P3 P1 P2 P3
Pendahuluan
a. Peserta didik . memperhatikan guru ketika 4 3 3 4 4 4
1 membuka pelajaran
b. Peserta didik menyimak guru memberikan
apersepsi, pertanyaan pematik, dan motivasi 3 3 3 4 4 4

terhadap materi yang akan dipelajari

Kegiatan Inti

a. Peserta  didik  mendengarkan  guru
menjelaskan tentang materi massa molekul 3 2 2 4 3 4
relatif/konsep mol dengan media PPT

b. Peserta didik melakukan diskusi kelompok

2 dalam mengerjakan LKPD 2 2 3 4 4 4
c. Peserta didik mendengarkan peresentasi dan
. 3 2 2 3 3 4
memberi tanggapan
d. Peserta didik bertanya saat menemukan ) 3 3 3 4 3
kendala
Penutup
a. Peserta didik dapat menyimpulkan materi
: . . 3 2 2 4 4 4
dari pembelajaran yang dilakukan
3 b. Peserta  didik  dapat = merefleksikan 3 3 3 3 3 3

pembelajaran yang telah dilakukan.
c. Peserta  didik  mendengarkan  guru

menyampaikan mengenai materi pertemuan 4 4 3 4 3 4
berikutnya
Jumlah 27 24 24 33 32 34
Rata-Rata 25,0 33,0
Persentase 69,44 91,67
Kategori Baik Baik Sekali

Berdasarkan Tabel 4. menunjukan pembelajarn yang dilaksanakan pada
siklus 2 menjadi lebih baik dibandingkan dengan siklus 1. Katagori siklus 2
mencapai pada tingkat baik sekali. Dengan demikian, pembelajaran kimia pada
materi konsep mol bab stoikiometri dengan menggunakan model PBL dan
pendekatan TaRL yang membagi kelompok berdasarkan hasil belajar menunjukan

hasil yang positif di kelas X Mipa 2 SMAN 9 Kota Bengkulu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari PTK yang telah dilaksanakna di
kelas X MIPA 2 SMAN 9 Kota Bengkulu dengan menerapan pendekatan TaRL
dengan berbasis PBL terhadap hasil belajar dan aktivitas peserta didik pada materi
konsep mol bab stoikiometri menunjukan hasil positif di siklus 2. Rata-rata hasil
belajar kelas meningkat dari 70,00 menjadi 83,44 dengan persentase ketuntasan
peserta didik dari 56,25% meningkat menjadi 84,375%. Penggunaan pendekatan
TaRL juga memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. Peserta didik
yang berada pada kelompok dengan kemampuan belajar kimia lebih rendah dapat
meningkat hasil rata-rata kelompok menyamai kelompok yang memiliki
kemampuan belajar kimia di atasnya. Peningkatan hasil belajar ini berkorelasi
dengan perubahan proses pembelajaran yang lebih efektif akibat perubahan sikap
peserta didik selama pembelajaran. Peningkatan pada yang terjadi pada siklus 2

yaitu dari 69,44% dengan kategori baik menjadi 91,67 dengan kategori baik sekali.

SARAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan pendekatan TaRL
dengan berbasis PBL dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam upaya

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik.
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